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1.1 Latar Belakang Masalah

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mencatat, angka konsumsi ikan
nasional mencapai 55,37 kg/kapita pada 2021. Angka itu tumbuh 1,48% dibanding tahun
sebelumnya yang sebesar 54,56 kg/kapita. Beberapa jenis ikan yang dikonsumsi salah
satunya ikan lele. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Rata-rata Konsumsi
Perkapita Seminggu Menurut Kelompok Ikan Lele Per Kabupaten/kota (Satuan
Komoditas), di kota Bogor terus meningkat setiap tahunya. Pada tahun 2022 Menunjukan
angka tertinggi sebesar 0,028. Hal ini menandakan bahwa minat masyarakat kota bogor
terhadap ikan lele cukup tinggi.

Tabel 1. 1Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Seminggu Menurut Kelompok

Makanan Minuman Jadi Per Kabupaten/kota (Rupiah/Kapita/Minggu) di Kota

Bogor
Tahun Jumlah
2022 54.644
2021 47.769
2020 46.198
2019 52.485
2018 50.175

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan data diatas dilihat dari rata rata pengeluaran perkapita seminggu
menurut kelompok makanan dan minuman jadi di kota Bogor, minat konsumsi masyarakat
pada tahun 2018 sebesar 50.175, lalu meningkat pada tahun 2019 sebesar 52.485, dan
mengalami penurunan yang kemungkinan disebabkan oleh resesi ekonomi karena
pandemi covid-19 menjadi sebesar 46.198, pada tahun 2020 kembali naik sebesar 47.769,
dan ahkirnya pada tahun 2022 menguat sebesar 54.644. menurut Abidin, Z. (2011).
pengamatan langsung di lapangan diketahui jumlah pedagang warung tenda pecel lele

yang tersebar di enam kecamatan Kota Bogor mencapai 148 pedagang . Para pedagang



tersebut umumnya tersebar di sepanjang jalan jalan raya Kota Bogor. Hal ini membuat

usaha pecel lele menjadi usaha dengan prospek bisnis yang menjanjikan.

Le2 King adalah anak usaha dari PT. Global Cakra Group yang merupakan salah
satu usaha pecel lele yang terletak di JI. Sindang Barang Pengkolan No.17, Ciherang, Kec.
Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16117. Didirikan pada tahun 2021, Le2 King
terus mengembangkan potensi bisnisnya untuk menyaingi para pesaingnya dalam bisnis
pecel lele. Dengan konsep bisnis outdoor Le2 King Menggunakan satu tenda memanjang
untuk tempat makan dan satu booth untuk tempat memasak dengan desain tempat yang
eye catching. Dengan konsep ini diharapkan dapat menjadi daya tarik para pelanggan
untuk datang dan mencoba menu menu yang disediakan oleh Le2 King. Saat ini Le2 King
sudah membuka dua cabang yaitu cabang Pandu Raya Bogor yang terletak di JI. Achmad
Adnawijaya, RT.01/RW.05, Tegal Gundil, Kec. Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat
16152 dan cabang Dramaga Bogor yang terletak di JI. Raya Dramaga, Babakan, Kec.
Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16680. Hal ini menunjukan bahwa usaha pecel
lele adalah salah satu usaha yang layak untuk dijalakan.

Dari uraian latar belakang tersebut maka sangat penting untuk melakukan analisis
kelayakan bisnis terhadap usaha pecel lele agar usaha ini benar benar teruji kelayakannya
sehingga usaha tersebut dapat dikembangkan menjadi usaha yang lebih besar lagi. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Studi
Kelayakan Bisnis Pecel Lele (Studi Kasus Le2 King)”.

1.2 Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian pada
studi kelayakan bisnis pecel lele ini hanya pada aspek nonfinansial dan aspek finansial.
Aspek nonfinansial yaitu, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis atau Operasi, aspek
manajemen. Aspek finansial yaitu; aspek keuangan dengan berdasarkan kriteria investasi
seperti net present value (NPV), profitability index (P1), internal rate of return (IRR), dan
payback period (PP). Penelitian ini di fokuskan kepada usaha pecel lele dari Le2 King.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :



Apakah usaha pecel lele dapat dikategorikan layak untuk dijalankan dilihat dari aspek
non finansial?
Apakah usaha pecel lele dapat dikategorikan layak untuk dijalankan dilihat dari aspek

finansial?

1.4 Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan yang dapat penulis

sampaikan sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis apakah usaha pecel lele dapat dikategorikan layak untuk
dijalankan dilihat dari aspek non finansial?
Untuk menganalisis apakah usaha pecel lele dapat dikategorikan layak untuk

dijalankan dilihat dari aspek finansial?

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai:

1.

Sebagai acuan bagi penelitian sejenis untuk dapat melakukan penelitian yang lebih
lanjut

Sebagai ilmu dan wawasan bagi menulis khususnya di bidang studi kelayakan bisnis
pecel lele.

Sebagai bahan informasi kepada pengusaha pecel lele di Kota Bogor khususnya untuk
dapat meningkatkan usahanya agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya .
Sebagai panduan untuk pebisnis muda apabila usaha pecel lele tersebut layak untuk

dijalankan.

1.6 Sistematika Penulisan

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada

laporan skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika

penyampaian sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Pada Bab | berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyususnan laporan
proposal penelitian serta beberapa literatur yang berhubungan dengan
penelitian .

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, data
yang diperlukan, teknik pengumpulan data, alat analisis dan metode analisis
yang digunakan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang gambaran objek penelitian, hasil penelitian dan
pemabahasan yang secara lebih lengkap.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian dan
juga saran yang berisakan masukan utuk pihak objek penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang berbagai buku, jurnal, rujukan yang diperlukan

dalam penyususnan proposal skripsi ini.



